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Abstrak :

Penelitian ini membahas tentang makna verba osameru dalam kalimat bahasa Jepang sebagai
polisemi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan makna yang dimiliki verba
osameru dan berhubungan dengan majas yang mempengaruhi perluasan makna verba
osameru. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Adapun proses
pengumpulan data dilakukan dengan metode simak teknik catat dan dalam tahap analisis data,
penulis mengklasifikasikan makna dasar dan makna perluasan menggunakan teori yang
dipaparkan oleh Matsumura et.al. Data yang digunakan berupa kalimat yang mengandung
verba osameru yang bersumber dari ninjal.ac.jp dan asahi.com. Teori yang digunakan dalam
analisis hubungan antar makna dasar dan makna perluasan berdasarkan teori Machida dan
Momiyama. Berdasarkan hasil analisis ditemukan satu makna dasar dan lima makna perluasan
dari verba osameru. Makna dasar dari verba osameru adalah ‘menyimpan’. Terdapat satu data
untuk makna dasar verba osameru. Sedangkan untuk makna perluasan terdapat lima makna
perluasan dari verba osameru dalam kalimat bahasa Jepang yang telah dianalisis, yaitu
menerima dan mengambil sebanyak dua data; membayar dan mengirim sebanyak satu data;
mewujudkan sebanyak dua data; selesai sebanyak dua data; dan situasi sebanyak satu data.

Kata kunci : Makna, polisemi, verba, osameru.
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PENDAHULUAN

Menurut Kridalaksana (2007:4), setiap bahasa memiliki karakteristik yang berbeda,
yang berarti bahwa setiap bahasa memiliki sifat unik yang tidak ditemukan dalam bahasa lain.
Ada banyak bahasa yang digunakan orang untuk berkomunikasi diantaranya yaitu bahasa
Jepang. Bahasa Jepang merupakan bahasa yang unik dan cukup sulit karena memiliki banyak
aspek kebudayaan dan kebahasaan yang menarik. Semua bahasa menunjukkan hubungan
antar makna atau relasi antar kata atau satuan bahasa lainnya. Semantik yaitu cabang ilmu
linguistik yang mempelajari tentang makna kata. Salah satu objek penelitian semantik dalam
penelitian ini adalah makna kata (go no imi), hubungan makna (go no imi kankei), idiom (ku
no imi), dan kalimat (bun no imi). Semantik membahas tentang hubungan antara tanda atau
lambang yang ditandai dan membentuk makna yang berisi tentang antonim, sinonim,
homonim dan polisemi.

Polisemi (tagigo) merupakan kata yang memiliki banyak makna dan saling berhubungan
(Kunihiro, dalam Sutedi 2011:161). Menganalisis polisemi makna dapat dimasukkan ke dalam
kategori berdasarkan jenisnya yaitu makna dasar dan makna perluasan. Salah satu verba yang
menarik perhatian penulis yaitu verba osameru (¥ %) karena dalam makna polisemi bahasa
Jepang terdapat banyak hubungan makna. Oleh sebab itu, penulis memilih verba osameru
untuk dijadikan penelitian lebih jauh karena, verba ini dapat menimbulkan kesalahan
penerimaan informasi sebab adanya perubahan dan perbedaan makna yang menyebabkan
kekeliruan saat menerjemahkan dan saat penggunaan kata dalam kalimat bahasa Jepang.

Berikut contoh verba yang memiliki keberagaman makna diantaranya:
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1.

TFLUTBNT AT NIZDOEWaAL Iy ar &b bizbh, ZOEBA AL E
EIfELLUTRERLT,

Terejia ga Hapusuburuku ie no bijutsu korekushon o osameru tame, kono kyiden o
konyii shi teishitsu bijutsukan to shite shiyo shita.

‘Theresa membeli istana ini untuk menyimpan koleksi seni Habsburg dan
digunakannya sebagai museum seni.’
(nlb.ninjal.ac.jp., 26 Februari 2024)

PIERFs & 3 [E 2 TS D,

Hashiba Hideyoshi ga Shikoku wo shuchuu ni osameru.
‘Hashiba Hideyoshi mengambil alih kendali Shikoku.’

(nlb.ninjal.ac.jp., 26 Februari 2024)

Data (1) verba osameru memiliki makna ‘menyimpan’. Jika dihubungkan
dengan pendapat Matsumura et.al (1992), memiliki makna Mono ya kimatta han’i no
naka ni kichinto ireru. Shimau. Dalam kalimat diatas yang bercetak miring memiliki
arti bahasa Indonesia ‘menempatkan’ dan ‘menyimpan barang dengan tepat didalam
tempat tertentu dan luas’. ‘menempatkan’. Makna menyimpan pada data (1)
menunjukkan bahwa Theresa telah membeli istana untuk menyimpan koleksi seninya
dan dijadikan sebagai museum seni. Sedangkan, data (2) verba osameru memiliki arti
‘mengambil’. Jika dihubungkan dengan pendapat Matsumura et.al (1992), memiliki
makna Uketotte jibun no mono ni suru. Ukeireru. Dalam kalimat diatas yang bercetak
miring memiliki arti bahasa Indonesia ‘mengambil milik sendiri atau orang lain’ dan
‘menerima’. Data (2) memiliki relasi hubungan antar makna secara metonimi.
Metonimi adalah majas yang digunakan untuk menjelaskan suatu hal berdasarkan
hubungan atau kedekatan secara ruang maupun waktu. Makna mengambil memiliki
tujuan ingin merebut daerah Shikoku dan mengambil alih tempat tersebut.

Fokus masalah yang akan dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu membahas

makna dasar dan perluasan verba osameru (Y18 %) sebagai polisemi dalam kalimat bahasa

Jepang, serta bagaimana keduanya berhubungan satu sama lain.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan apa saja
makna dasar dan makna perluasan yang terkandung dalam verba osameru. Dan untuk
mengetahui & mendeskripsikan relasi makna yang terjalin berdasarkan hubungan makna

dasar dan makna perluasan dalam verba osameru.

METODE PENELITIAN

Penelitian verba osameru dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Menurut Sugiyono (2009) metode kualitatif yaitu menggunakan data atau sampel
yang memberikan gambaran atau deskripsi mengenai subjek penelitian tanpa analisis ataupun
membuat kesimpulan umum. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menggambarkan kejadian yang ada, baik alami atau rancangan manusia, yang memiliki
karakteristik, kualitas, dan kesinambungan antar kegiatan lebih diperhatikan dalam penelitian
ini (Nana, 2011: 73). Tujuan peneliti dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
adalah untuk menjelaskan makna dasar dan perluasan dari kalimat yang mengandung verba
osameru, serta menjelaskan bagaimana kedua makna tersebut saling berhubungan satu sama
lain dalam kalimat bahasa Jepang.

Data dan Sumber Data pada penelitian ini diambil dari nlb.ninjal.ac.jp, dan asahi.com
yang mengandung kalimat verba osameru. Kemudian Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara dengan metode simak dengan teknik catat.
Penulis dapat menyimak kalimat yang mengandung verba osameru dari asahi.com dan
nlb.ninjal.ac.jp, lalu mencatatnya. Teknik catat dilakukan dengan mencatat data terlebih

dahulu, kemudian mengklasifikasikan data tersebut (Sudaryanto, 1998: 5). Melalui metode

Volume 5, Nomor 2, Januari-Juni 2023

32



Tasya Tri Indriani, Aulia Arifbillah Anwar dan Citra Dewi

tersebut penulis menemukan 21 data dan telah direduksi menjadi 9 data kalimat bahasa
Jepang.
Teknik analisis data dalam menganilisis polisemi menurut Machida dan Momiyama
(dalam Sutedi, 2011:162) yaitu :
1. Pemilihan makna (imi-kubun) dilakukan dengan cara sebagai berikut:
(a) mencari sinonimnya (b) mencari lawan kata (c) melihat hubungan super ordinat
dari setiap makna yang ada (d) melihat variasi padanan kata dalam bahasa yang lain.
2. Mendeskripsikan hubungan antar makna dalam bentuk struktur polisemi : Metode
padan translasional, yang menggunakan teknik pilah unsur penentu sebagai teknik
utama dan teknik hubung banding sebagai teknik lanjutan, digunakan untuk
menetapkan kaidah dalam tahapan analisis data dengan alat penentunya berupa

bahasa lain (Sudaryanto, 1993:15).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan kamus Matsumura et.al dalam[EFEFEM 25 /\3; Kokugojiten
daihachiban (1992) verba osameru (U8 7%) memiliki enam makna dan dalam kamus
Kenji Matsura (1994) memiliki enam makna. Dari jumlah makna tersebut dapat
dikategorikan kedalam dua makna yaitu makna dasar dan makna perluasan. Makna
dasar verba osameru adalah menempatkan;menyimpan. Makna perluasan pada verba
osameru adalah mengambi;menerima, membayar;mengirim, mewujudkan, selesai,

situasi.
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Tabel 1. Kategori Makna Osameru

Kategori Makna

Jumla

Arti

1 Makna Dasar

1 Menyimpan

a. Menerima dan mengambil

2 Makna Perluasan o p .
milik sendiri atau orang lain

Menerima

Mengambil

b. Membayar dan mengirim
dengan tepat berupa uang
maupun barang

Membayar
Mengirim

c. Membawa hasil yang baik

\S]

Mewujudkan

d. Ini Selesai

[\

Selesai

e. Kondisi yang stabil

Situasi

Tabel 2. Klasifikasi Hubungan Antar Makna Perluasannya

No Kalimat Data Metafora

Metonim

Sinekdok
e

1. | BRBTO5ZID, 2
Keita ga sono ba o
osame.

‘Keita mengambil alih
tempat itu.’

2. | IHIA B EDOREZ N 3
FHHELUT-K1 5 S0
o E

72BN DD LR,

Kyii Hiroshima hanshu
no Asano-ka ga kizo
shita yaku 1 man-ten no
kichona kosho nado o
osameru bunkoda.

‘Perpustakaan menerima
sumbangan 10.000 buku
tua dari keluarga Asano
mantan penguasa feodal
Hiroshima.’

3. | AESGICVLERER 4
Maa TIN5,
Kensa kaijo ni hitsuyona
shikizai o kontena ni
osameru.

‘Kontainer akan
mengirim bahan dan
peralatan yang
dibutuhkan untuk lokasi
inspeksi.’
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4,

H 5 TR I 89
&L HER ISR IEE
iz

e

Boeki de seiko o osame
you to, kaikokugo sugu

ni Nagasaki o otozureta
guraba.

‘Glover segera
mengunjungi Nagasaki
setelah Negara tersebut
mencapai  kesuksesan
dalam hal perdagangan’.

5

HE ORI E D&,
AN AT
(5]t
58.3-60.7%% 1S L, K
BN b D RamLiz,

Senkan no kanbu ni yoru
to, sheinbaumushi wa
saishiitekini 58. 3 ~ 60.
7-Pasento o tokuhyoshi,
taisho 0 osameru

mitoshida.

‘Menurut seorang
pejabat pemilu,
Scheinbaum pada
akhirnya mendapatkan
hasil kemenangan suara
dengan nilai 58.3 -
60.7%.

ELIFEHIE DBz
&N DT,

Hanran wa tankikan no
uchi ni seikou wo
osameta.

‘Pemberontakan selesai
secara jangka waktu
yang singkat.’

14% = R Ce&bfl%
IWHHE, ILAEFO
TR A

A CONMELTWEE
8. BERER A S A (60
) = FLJlE R P s i=d 1
ANTEITESTZDN
DB,
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14 Datsu sanshin de
kanto shori wo osameru
to, Yamamoto toshu no
yunihomu o kite oen
shite ita kaishain, o Saki
Makoto-san  (60) =
hyogoken'nishinomiyash
i =wa 1-ri de nage kitta
no ga metcha kakkot.
‘Ketika ia memukul 14
kali untuk melengkapi
kemenangannya,
karyawan  perusahaan

Makoto  Yuzaki, 60

tahun, dari Kota
Nishinomiya, Prefektur
Hyogo, yang
mengenakan  seragam
Yamamoto dan
menyemangati

Yamamoto, mengatakan:

"Sungguh keren bahwa

ia melakukan semua

permainan sendirian.’

8. | ZDEREDIND 7 ENHD 9 v

1%, S THREN—
Tt —4 & THO G

T, O T 6HFD,

FEONDHZE

7259,

Sonotoki no osame-kata

to iu no wa, tonikaku

‘ayamari ichi-byo,
kokai issho’ to demo
kokoroete, hitasura
ayamari, wabiru
kotodarou.

‘Cara terbaitk  untuk
menghadapi situasi ini
adalah minta maaf yang
tulus dengan mengetahui
bahwa “kesalahan satu
detik berati penyesalan

29 9
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1. Makna Dasar
(1) AAT U ADFE VTS6FIZ~IT . TLUT R
INT AT WIFRDOERaAL I a B DB,
ZOE A AL ELMEEELCTEALE,

Oiden ko no shigo, 1752 nen ni Maria.Terejia ga Hapusuburuku ie no bijutsu

korekushon wo osameru tame, kono kyiiden wo konyiishi teishitsu bijutsukan
toshite shiyo shita.

‘Setelah kematian Pangeran Euden, pada tahun 1752 Maria Thereshia membeli
istana ini untuk menyimpan dan menggunakannya sebagai koleksi seni di
museum kekaisaran’.
(https://tsukubawebcorpus.jp)

Pada data (1) verba osameru memiliki makna dasar ‘menyimpan’. Jika
dihubungkan dengan pendapat Matsumura et.al (1992) memiliki makna Mono
va kimatta han’i no naka ni kichinto ireru. Shimau. Dalam kalimat diatas yang
bercetak miring memiliki arti bahasa Indonesia ‘menempatkan’ dan
‘menyimpan barang dengan tepat didalam tempat tertentu dan luas’.
‘menyelesaikan’. Makna menyimpan pada data (1) menunjukkan bahwa subjek
(Maria Thereshia) akan menyimpan barang koleksi seninya disetiap sudut
istana dan dijadikannya sebagai museum.

2. Makna Perluasan

a. Menerima dan mengambil milik sendiri atau orang lain

(2) BERNZEDLGEIND,
Keita ga sono ba o osame.
‘Keita mengambil alih tempat.’
(https://tsukubawebcorpus.jp)
Pada data (2) merupakan perluasan makna osameru dari makna dasar,
Mono ya kimatta han’i no naka ni kichinto ireru; shimau, ‘menempatkan atau

menyimpan barang dengan tepat’ dam berkembang menjadi makna perluasan

Uketotte jibun no mono ni suru. Ukeireru, ‘menerima atau menjadikan ini
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milik sendiri atau orang lain’, ‘mengambil’. Data (2) merupakan contoh relasi
hubungan makna secara metonimi. Metonimi adalah majas yang dipakai untuk
menyatakan sesuatu hal atau perkara dasar keterkaitan atau kedekatan secara
ruang maupun waktu. Data (2) termasuk hubungan majas metonimi sebab
menyatakan tujuan dan cara. Makna mengambil pada data (2) yaitu subjek
(keita) mengungkapkan pemikiran dengan mencari cara bagaimana mengambil

alih tempat tersebut agar menjadikan tempat ini milik sendiri.

(3) IHA BT EDOERBEZ N EFIE LI 7 O EE T E
REBIND DT,

Kyin Hiroshima hanshu no Asano-ka ga kizo shita yaku 1 man-ten no kichona
kosho nado o osameru bunkoda.

‘Perpustakaan menerima sumbangan buku dari keluarga Asano mantan
penguasa feodal Hiroshima.’
(www.asahi.com, 2023/9/27, 17.30)

Pada data (3) merupakan perluasan makna osameru dari makna dasar
Mono ya kimatta han’i no naka ni kichinto ireru; shimau, ‘menempatkan atau
menyimpan barang dengan tepat’ dan berkembang menjadi makna perluasan
Uketotte jibun no mono ni suru. Ukeireru, ‘Menerima milik sendiri atau orang
lain> dan ‘Mengambil’. Data (3) merupakan contoh relasi hubungan antar
makna secara metonimi karena adanya hubungan antara ruang dan waktu.
Makna menerima disini menunjukkan bahwa keluarga Asano memberikan

sumbangan 10.000 ribu buku tua untuk diperpustakaan, dan dari pihak

perpustakaannya menerima sumbangan buku tersebut.

b. Membayar dan mengirim dengan tepat berupa uang maupun barang
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4)

&)

AR BT B M 2 T I D,
Kensa kaijo ni hitsuyona shikizai o kontena ni osameru.
‘Kontainer akan mengirim bahan dan peralatan yang dibutuhkan untuk lokasi

inspeksi.’
(www.asahi.com, 2023/11/17, 10.30)
Pada data (4) verba osameru memiliki makna ‘mengirim’. Arti

mengirim pada kalimat tersebut menunjukkan bahwa dilokasi tersebut
membutuhkan bahan dan peralatan untuk membangun sebuah gudang. Hal ini
sesuai dengan pendapat Matsumura et.al (1992), ‘mengirim’ merupakan makna
perluasan yang bermakna Okane ya shinamono o kichinto shiharau.
Haraikomu. Nounyuu suru, ‘Membayar dengan tepat berupa uang dan barang’
dan ‘Mengirim’. Data (4) merupakan contoh relasi hubungan antar makna
yaitu metonimi yang menyatakan tujuan.
Membawa hasil yang baik
B5 TRATIRDLSL, RS <l R

TN,

Boeki de seiko o osame you to, kaikokugo sugu ni Nagasaki o otozureta
guraba.

‘Glover segera mengunjungi Nagasaki setelah Negara tersebut mencapai
kesuksesan dalam hal perdagangan’.
(https://tsukubawebcorpus.jp, 2008)

Pada data (5) merupakan contoh relasi hubungan antar makna secara
metonimi. Metonimi adalah majas yang dipakai untuk menyatakan sesuatu hal
atau perkara atas dasar keterkaitan atau kedekatan secara ruang maupun waktu.
Data (5) verba osameru memiliki makna perluasan ‘mencapai kesuksesan’.
Jika dihubungkan dengan pendapat Matsumura et.al (1992) verba osameru

disini memiliki makna (Yoi kekka o) eru. Motorosu. Dalam kalimat diatas yang

bercetak miring memiliki arti bahasa Indonesia ‘mendapatkan hasil yang baik’
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dan ‘mewujudkan’. Makna mencapai kesuksesan dari data (5) menunjukkan
bahwa subjek (Glover) berkunjung ke Nagasaki setelah sukses dalam merebut

dunia perdagangan.

(6) BT DEPEIZ L DL AT AR
58.3-60.7% %1525 L, RKBEZUDH D RaELTE,

Senkan no kanbu ni yoru to, sheinbaumushi wa saishiitekini 58. 3 ~ 60.
7-Pasento o tokuhyoshi, taisho o osameru mitoshida.

‘Menurut seorang pejabat pemilu, Scheinbaum pada akhirnya mendapatkan
hasil kemenangan suara dengan nilai 58.3 — 60.7%.’
(www.asahi.com, 2024/6/3)

Pada data (6) merupakan contoh relasi hubungan antar makna yaitu
sinekdoke totem proparte. Dalam data (6) verba osameru memiliki makna
perluasan ‘hasil’. Makna hasil dari data ini yaitu menunjukkan bahwa subjek
(Scheinbaum) mendapatkan hasil kemenangan suara dengan nilai tertinggi,
karena setelah mendapatkan banyak suara dari semua orang, hanya

Scheinbaum yang menang dan mewakili dari kesuluruhan.

d. Ini selesai

(7) BCELIZFIIR DD OISR Z D T2,
Hanran wa tankikan no uchi ni seikou wo osameta.
‘Pemberontakan selesai secara jangka waktu yang singkat.’

(https://tsukubawebcorpus.jp, 1978)

Pada data (7) merupakan contoh relasi hubungan antar makna secara
metonimi. Metonimi adalah majas yang dipakai untuk menyatakan sesuatu hal
atau perkara atas dasar keterkaitan atau kedekatan secara ruang maupun waktu.
Data (7) verba osameru memiliki makna perluasan ‘selesai’. Jika dihubungkan
pendapat Matsumura et.al (1992) verba osameru disini memiliki makna Sore o

motte owari to suru. Dalam kalimat diatas yang bercetak miring memiliki arti
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bahasa Indonesia ‘selesai’. Makna selesai dari data (7) menunjukkan bahwa

telah terjadi pemberontakaan dengan waktu yang cukup singkat.

(8) 148 — IR TRBIBA 2D 58 IIARKF D2 =R—24

A CUNMEL WS B | HERRA S A (60) =t B R P8 = =X 1 AT
FEST=DNRDSHR) > T,
14 Datsu sanshin de kanto shori wo osameru to, Yamamoto toshu no yunihomu

o kite oOen shite ita kaishain, o Saki Makoto-san (60) =
hyogoken'nishinomiyashi = wa "1-ri de nage kitta no ga metcha kakkot.

‘Ketika ia memukul 14 kali untuk melengkapi kemenangannya, karyawan
perusahaan Makoto Yuzaki, 60 tahun, dari Kota Nishinomiya, Prefektur
Hyogo, yang mengenakan seragam Yamamoto dan menyemangati Yamamoto,
mengatakan: "Sungguh keren bahwa ia melakukan semua permainan
sendirian.’
(www.asahi.com, 2023/11/4)

Pada data (8) merupakan perluasan makna osameru dari makna dasar
Mono ya kimatta han’i no naka ni kichinto ireru; shimau, ‘menempatkan atau
menyimpan barang dengan tepat’ dan berkembang menjadi makna perluasan
Sore o motte owari to suru, ‘ini selesai’. Data (8) merupakan contoh relasi
hubungan makna secara sinekdoke pras pototo. Sinekdoke pras prototo adalah
majas memakai pengutaraan gaya berbahasa dengan yang diambil dari
sebagian objek atau pengertian singkatnya yaitu sebagian mewakili seluruh.
Contoh: semua mata tertuju padanya. Arti dari kalimat tersebut adalah mata
digunakan untuk merujuk pada perhatian semua orang, sebab mata adalah
organ penting yang digunakan untuk melihat dan memperlihatkan sesuatu.
Makna selesai disini menunjukkan bahwa seseorang menjadi perwakilan untuk

bermain dalam sebuah permainan dan (dia) telah selesai melakukan permainan

dengan 14kali pukulan untuk mendapatkan kemenangannya.
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e. Kondisi yang stabil

(9) ZDOREDULD FF LI DI, LIZHKTHREY—F,
Bifp—E )L THOHE T, WeTHHFHD, FEUDTE
7259,
Sonotoki no osame-kata to iu no wa, tonikaku “ayamari ichi-byo, kokai issho'
to demo kokoroete, hitasura ayamari, wabiru kotodarou.
‘Cara terbaik untuk menghadapi situasi ini adalah minta maaf yang tulus
dengan mengetahui bahwa ‘“kesalahan satu detik berati penyesalan seumur
hidup”.

(https://tsukubawebcorpus.jp, 1993)
Pada data (9) merupakan contoh relasi hubungan antar makna yaitu

metonimi yang menyatakan tujuan. Data (9) verba osameru memiliki makna
situasi. Makna situasi disini mengatakan jika kita berbuat salah baik kepada

diri sendiri ataupun orang lain segeralah minta maaf, jangan ditunda karena

akan berdampak pada penyesalan dikemudian hari.

KESIMPULAN

Makna verba osameru yang telah ditemukan adalah verba osameru yang memiliki
makna dasar dan makna perluasan. Pada verba osameru mempunyai 1 makna dasar dan 5
makna perluasan. Makna dasarnya yaitu menyimpan dan menempatkan, sedangkan makna
perluasannya yaitu mengambil dan menerima; membayar dan mengirim; mewujudkan; selesai,
situasi. Dalam makna perluasan yang disebabkan oleh majas metonimi antara lain yaitu:
mengambil, membayar, keadaan, menerima, mewujudkan hasil yang baik. Perluasan makna
tersebut dapat terjadi karena adanya sifat kedekatan atau keterkaitan baik secara ruang
maupun waktu. Sedangkan, makna perluasan yang dipengaruhi oleh majas sinekdoke, antara

lain yaitu: selesai, hasil kemenangan, tidak mendapatkan bayaran. Perluasan makna tersebut
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terjadi karena adanya gaya bahasa yang menyebutkan sebagian untuk seluruh bagian ataupun

sebaliknya menyebutkan seluruh untuk sebagian.
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